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ABSTRACT 

Generasi Z, sebagai generasi yang tumbuh di tengah perkembangan teknologi dan digitalisasi, 
menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan waktu dan diri. Kemampuan untuk 

memanfaatkan waktu secara produktif menjadi salah satu kunci kesuksesan dalam dunia yang 

semakin kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya manajemen diri dan 

waktu dalam mendukung produktivitas generasi Z, serta memberikan rekomendasi strategi yang 
efektif. Kajian ini menggunakan pendekatan literatur dan wawancara mendalam dengan individu 

dari generasi Z untuk menggali pola perilaku, tantangan, dan solusi yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa generasi Z sering kali menghadapi hambatan seperti procrastination, 
pengaruh media sosial, dan kesulitan dalam menetapkan prioritas. Namun, penerapan teknik 

seperti time blocking, penggunaan alat digital untuk pengelolaan waktu, serta pengembangan 

kebiasaan produktif dapat membantu mengatasi tantangan tersebut. Lebih lanjut, pengelolaan diri 
yang melibatkan pengendalian emosi, disiplin, dan fokus berperan signifikan dalam mendukung 

pencapaian tujuan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi manajemen waktu dan diri yang 

efektif dapat membantu generasi Z meningkatkan efisiensi, keseimbangan hidup, dan 

keberhasilan jangka panjang. 

Kata Kunci : manajemen diri, manajemen waktu, generasi Z, produktivitas, 

digitalisasi, strategi pengelolaan waktu, procrastination. 

ABSTRACT 

Generation Z, as a generation that grew up in the midst of technological development and 

digitalization, faces great challenges in time and self-management. The ability to utilize time 

productively is one of the keys to success in an increasingly competitive world. This study aims 
to analyze the importance of self and time management in supporting Generation Z's productivity, 

and provide recommendations for effective strategies. This study uses a literature approach and 

in-depth interviews with individuals from generation Z to explore relevant behavior patterns, 

challenges, and solutions. The results show that Generation Z often faces barriers such as 
procrastination, social media influence, and difficulty in setting priorities. However, 

implementing techniques such as time blocking, using digital tools for time management, and 

developing productive habits can help overcome these challenges. Furthermore, self-
management involving emotional control, discipline and focus plays a significant role in 

supporting goal achievement. The study concludes that effective integration of time and self-

management can help Generation Z improve efficiency, life balance and long-term success. 

Keywords: manajemen diri, manajemen waktu, generasi Z, produktivitas, digitalisasi, 

strategi pengelolaan waktu, procrastination. 
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 Generasi Z, yang merupakan generasi 
kelahiran tahun 1997 hingga 2012, memiliki 

karakteristik unik karena tumbuh di era digital 

dengan akses mudah terhadap teknologi dan 

informasi. Di tingkat madrasah, siswa dari 
generasi ini dihadapkan pada tantangan yang 

kompleks dalam mengelola diri dan waktu, 

terutama karena adanya tuntutan akademik, 
kegiatan ekstrakurikuler, dan kewajiban 

spiritual. Sering kali, siswa kesulitan untuk 

menentukan prioritas, mengelola waktu secara 
efektif, serta menjaga keseimbangan antara 

kehidupan akademik, spiritual, dan sosial. 

Kondisi ini diperparah oleh gangguan 

teknologi digital, seperti media sosial dan 
hiburan daring, yang sering kali menyita 

perhatian dan mengurangi produktivitas 

siswa. 

Pengelolaan diri dan waktu yang baik 
sangat penting bagi siswa madrasah, tidak 

hanya untuk mencapai keberhasilan akademik 

tetapi juga untuk mendukung pengembangan 

karakter Islami yang seimbang. Namun, 
keterampilan ini sering kali kurang diajarkan 

secara eksplisit, baik di lingkungan sekolah 

maupun di rumah. Oleh karena itu, diperlukan 
intervensi berupa pengabdian kepada 

masyarakat yang dirancang khusus untuk 

membantu siswa generasi Z di madrasah 
memahami pentingnya manajemen diri dan 

waktu, sekaligus melatih mereka menerapkan 

strategi yang efektif dalam kehidupan sehari-

hari. 

Melalui program pengabdian kepada 
masyarakat ini, mahasiswa diharapkan dapat 

memberikan solusi praktis kepada siswa 

madrasah untuk mengatasi kendala 
manajemen waktu dan diri. Program ini juga 

bertujuan untuk menciptakan dampak positif 

bagi lingkungan madrasah dengan 

membangun budaya pengelolaan diri yang 
lebih baik, sehingga siswa mampu 

menghadapi tantangan zaman dengan lebih 

produktif dan berkarakter Islami. 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana karakteristik Generasi Z 
memengaruhi manajemen diri dan 

waktu? 

2. Apa saja hambatan utama yang 

dihadapi Generasi Z dalam mengelola 
waktu dan produktivitas? 

3. Strategi apa yang efektif untuk 

meningkatkan manajemen diri dan 
waktu bagi Generasi Z? 

 

TUJUAN KEGIATAN 

1. Membantu siswa madrasah 

memahami pentingnya mengelola diri 
dan waktu. 

2. Melatih siswa untuk menentukan 

prioritas dan merencanakan aktivitas 
dengan baik. 

3. Mengurangi dampak negatif 

teknologi digital terhadap 
produktivitas siswa. 

4. Mendukung pembentukan karakter 

Islami dalam pengelolaan diri dan 

waktu. 
5. Menciptakan budaya pengelolaan 

waktu yang positif di madrasah. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Generasi Z 

Generasi Z atau Gen Z adalah sebutan untuk 

kelompok usia yang lahir pada tahun 1997–

2012. Mereka merupakan generasi pertama 
yang tumbuh di era digital dan internet, 

sehingga dikenal sebagai generasi yang 

mahir teknologi. Bhakti & Safitri (2017) 
Generasi Z sangat berbeda dari 

generasi sebelumnya.  

 

Karakteristik Generasi Z 
Generasi Z yang juga sering disebut 

dengan generasi digital adalah generasi yang 

lahir pada perkembangan teknologi dan 
mempunyai ketergantungan besar terhadap 

tekonologi, generasi ini lahir pada kurun 

waktu 1995 sampai 2010. Mereka sudah 
terbiasa dengan berbagai macam bentuk 

gadgets dan aplikasi. Hal ini dapat 

mempengaruhi perkembangan perilaku dan 
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kepribadian individu. Disamping kelebihan 
generasi Z terdapat kelemahan, misalnya 

mereka biasanya kurang terampil dalam 

komunikasi verbal. Generasi Z pada 

umumnya kurang sabar dan menyukai hal 
yang lebih instan. "Generation Net / 

Generation Z (kelahiran 1998 ± 2010), 

generasi ini identik dengan generasi Y namun 
lebih dikenal sebagai generasi internet, karena 

mampu  mengaplikasikan semua kegiatan 

dalam satu waktu." (Djoko Suwarno, 2018) 
 

Pengelolaan Diri dan Waktu 

Pengelolaan diri dan waktu 

merupakan keterampilan penting yang 
melibatkan kemampuan mengatur prioritas, 

menetapkan tujuan, dan memanfaatkan waktu 

secara efektif (Covey, 2004). Kemampuan ini 
berkontribusi pada pencapaian keberhasilan 

akademik, keseimbangan hidup, dan 

pengembangan karakter. Menurut Adair 

(2007), keterampilan manajemen waktu juga 
mencakup kemampuan untuk menghindari 

gangguan, seperti teknologi digital, yang 

sering menjadi hambatan produktivitas. 
 

Tantangan Generasi Z dalam Pengelolaan 

Diri 
Generasi Z, yang lahir antara tahun 

1997-2012, tumbuh di era digital yang penuh 

dengan teknologi canggih. Prensky (2001) 

menyebut mereka sebagai digital natives 
karena keakraban mereka dengan teknologi 

sejak usia dini. Namun, hal ini juga 

memunculkan tantangan berupa kecanduan 
media sosial, multitasking berlebihan, dan 

sulitnya fokus dalam mengatur prioritas 

(Twenge, 2017). Kondisi ini menyebabkan 
banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

mengelola waktu dan diri secara efektif. 

 

Pengelolaan Diri dalam Perspektif Islam 
Dalam Islam, pengelolaan diri dan 

waktu sangat ditekankan. Konsep ini 

tercermin dalam ayat Al-Qur'an, seperti QS. 
Al-Asr: 1-3, yang mengingatkan manusia 

untuk memanfaatkan waktu dengan baik. Nabi 

Muhammad SAW juga mengajarkan 

pentingnya memanfaatkan lima perkara 

sebelum datang lima perkara, termasuk waktu 
luang sebelum datangnya kesibukan (HR. Al-

Hakim). Pengelolaan waktu yang baik 

membantu siswa menyeimbangkan antara 

kewajiban spiritual, akademik, dan sosial. 
 

Intervensi Melalui Program Pengabdian 

Masyarakat 
Program pengabdian masyarakat 

merupakan salah satu metode untuk 

memberikan edukasi dan pelatihan kepada 
siswa dalam mengatasi tantangan pengelolaan 

diri dan waktu. Menurut Astuti dan Santoso 

(2020), pelatihan yang melibatkan simulasi, 

diskusi kelompok, dan penggunaan alat 
perencanaan, seperti jadwal harian, efektif 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengelola waktu. Pendekatan berbasis 
kebutuhan lokal siswa, khususnya di 

madrasah, juga dapat memperkuat nilai-nilai 

Islami yang diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
 

Dampak Positif Pengelolaan Diri dan 

Waktu 
Kemampuan mengelola diri dan 

waktu berdampak signifikan pada 

keberhasilan siswa. Selain meningkatkan 
produktivitas akademik, keterampilan ini juga 

membantu siswa mengurangi stres dan 

meningkatkan keseimbangan hidup (Schunk 

& Zimmerman, 2012). Di madrasah, 
pengelolaan waktu yang baik tidak hanya 

mendukung prestasi akademik tetapi juga 

memperkuat pengembangan karakter Islami 
siswa, yang menjadi landasan penting dalam 

menghadapi tantangan zaman. 

 

METODE PELAKSANAAN 

1. Persiapan 
a) Mengidentifikasi kebutuhan siswa 

melalui survei dan wawancara. 

b) Menyusun materi pelatihan tentang 
manajemen diri dan waktu. 

c) Berkoordinasi dengan pihak 

madrasah untuk jadwal dan fasilitas. 

 

2. Pelaksanaan 
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a) Memberikan sosialisasi tentang 
pentingnya pengelolaan waktu. 

b) Mengadakan workshop interaktif, 

seperti pembuatan jadwal dan 

simulasi prioritas. 
c) Mengintegrasikan nilai Islami dalam 

pengelolaan diri dan waktu. 

 

3. Evaluasi 

a) Meminta siswa mengisi kuesioner 

untuk mengukur pemahaman. 
b) Memberikan tugas penerapan jadwal 

harian dan memantau hasilnya. 

 

4. Tindak Lanjut 
a) Mengadakan sesi pendampingan bagi 

siswa yang membutuhkan. 

b) Melatih guru untuk mendukung siswa 
secara berkelanjutan. 

c) Mendorong madrasah mengadopsi 

program ini sebagai kegiatan rutin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

1. Peningkatan Pemahaman Siswa 

Berdasarkan hasil evaluasi, siswa 
madrasah menunjukkan pemahaman yang 

lebih baik mengenai pentingnya pengelolaan 

diri dan waktu. Sebagian besar siswa dapat 

menyebutkan prioritas utama mereka dalam 
keseharian, baik dari aspek akademik, 

spiritual, maupun sosial. 

 
2. Penerapan Jadwal Harian 

Setelah pelatihan, sekitar 80% siswa 

mampu menyusun jadwal harian yang 
terorganisasi, dengan pengalokasian waktu 

yang seimbang untuk belajar, beribadah, dan 

kegiatan lain. Hal ini dibuktikan dari tugas 

yang diberikan selama program berlangsung. 
 

3. Penurunan Gangguan Teknologi 

Siswa melaporkan penurunan waktu 
yang dihabiskan untuk media sosial dan 

hiburan daring, karena mereka lebih sadar 

akan pentingnya memanfaatkan waktu secara 

produktif. 

 
4. Peningkatan Disiplin 

Guru madrasah mengamati adanya 

peningkatan disiplin siswa, terutama dalam 

hal kehadiran tepat waktu, menyelesaikan 
tugas sekolah, dan mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. 

 

Pembahasan  

 

1. Efektivitas Pendekatan Partisipatif dan 

Interaktif 

Pendekatan partisipatif dan interaktif 
terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa. Simulasi kasus dan diskusi 

kelompok membantu siswa lebih memahami 
bagaimana menentukan prioritas dan 

menghadapi tantangan pengelolaan diri. 

2. Integrasi Nilai Islami 

Mengintegrasikan nilai-nilai Islami, 

seperti pentingnya memanfaatkan waktu 

luang dan menjaga keseimbangan hidup, 
memberikan dampak positif pada motivasi 

siswa. Mereka merasa bahwa manajemen 

waktu bukan hanya soal produktivitas, tetapi 

juga bagian dari menjalankan ajaran agama. 

3. Peran Teknologi sebagai Gangguan 

Meskipun ada kemajuan dalam 

mengurangi gangguan dari media sosial, 

beberapa siswa masih mengalami kesulitan 

untuk sepenuhnya mengendalikan 
penggunaan teknologi. Hal ini menunjukkan 

perlunya tindak lanjut berupa pelatihan 

lanjutan atau dukungan dari guru dan orang 

tua. 

4. Dukungan Lingkungan Madrasah 

Dukungan dari guru dan pihak 

madrasah sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan program. Dengan keterlibatan 

guru, siswa merasa lebih termotivasi untuk 
menerapkan keterampilan pengelolaan diri 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Kesimpulan 

Program pelatihan pengelolaan diri 

dan waktu untuk siswa generasi Z di madrasah 

berhasil meningkatkan pemahaman dan 
kemampuan siswa dalam mengatur prioritas, 

menyusun jadwal, serta menjaga 

keseimbangan antara aspek akademik, 
spiritual, dan sosial. Pendekatan partisipatif 

dan integrasi nilai-nilai Islami terbukti efektif 

dalam membangun kesadaran siswa akan 
pentingnya pengelolaan waktu sebagai bagian 

dari produktivitas dan ibadah. 

Siswa menunjukkan peningkatan 

disiplin, pengurangan gangguan dari media 
sosial, serta kemampuan menyusun jadwal 

harian dengan lebih terorganisasi. Meski 

demikian, keberlanjutan program 
membutuhkan dukungan dari guru, orang tua, 

dan pihak madrasah untuk memastikan 

keterampilan yang telah dipelajari dapat 

diterapkan secara konsisten. 
Program ini memberikan dampak 

positif bagi siswa dan lingkungan madrasah, 

sekaligus menjadi langkah awal untuk 
membangun budaya pengelolaan diri yang 

lebih produktif dan Islami. 

 

 

Saran 

 

1. Dukungan Guru dan Orang Tua: Guru dan 
orang tua perlu lebih aktif mendampingi siswa 

dalam mengelola waktu dan diri. 

2. Program Berkelanjutan: Program pelatihan 

harus diadakan secara rutin dengan materi 

yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

3. Media Pembelajaran Teknologi: 

Mengembangkan aplikasi manajemen waktu 

Islami untuk memudahkan siswa dalam 

merencanakan aktivitas. 

4. Edukasi Teknologi Positif: Fokus pada 
penggunaan teknologi secara bijak untuk 

belajar dan produktivitas. 

5. Evaluasi Rutin: Madrasah perlu melakukan 

evaluasi berkala untuk memastikan 

keberlanjutan dan peningkatan program 
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